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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kekayaan alam suatu negara meliputi luas dan kesuburan tanah, keadaan iklim 

dan cuaca, jumlah dan jenis hasil hutan dan hasil laut yang dapat diperoleh, jumlah dan 

jenis kekayaan barang tambang yang terdapat. Kekayaan alam akan dapat 

mempermudah usaha untuk mengembangkan perekonomian sesuatu negara, terutama 

pada masa-masa permulaan dari proses pertumbuhan ekonomi. Di dalam setiap negara 

di mana pertumbuhan ekonomi baru bermula terdapat banyak hambatan untuk 

mengembangkan berbagai kegiatan ekonomi di luar sektor utama (pertanian dan 

pertambangan) yaitu sektor di mana kekayaan alam terdapat. Kekurangan modal, 

kekuarangan tenaga ahli, dan kekurangan pengetahuan para pengusaha untuk 

mengembangkan kegiatan ekonomi modern disatu pihak; dan terbatasnya pasar bagi 

berbagai jenis kegiatan ekonomi (sebagai akibat dari pendapatan masyarakat yang 

rendah) di lain pihak, membatasi kemungkinan untuk mengembangkan berbagai jenis 

kegiatan ekonomi (Sadono, 2013: 429). 

Apabila negara tersebut mempunyai kekayaan alam yang dapat diusahakan 

dengan menguntungkan, hambatan yang baru saja dijelaskan akan dapat diatasi dan 

pertumbuhan ekonomi dipercepat. Kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan 

tersebut akan menarik pengusaha-pengusaha dari negara yang lebih maju untuk 

mengusahakan kekayaan alam tersebut. Peranan penanaman barang-barang pertanian 



 

2 
 

untuk ekspor dan industry pertambangan minyak di dalam menjadi penggerak 

permulaan bagi pertumbuhan ekonomi di beberapa negara Asia adalah suatu bukti 

nyata mengenai besarnya peranan kekayaan alam pada tingkat permulaan pertumbuhan 

ekonomi (Sadono, 2013: 429). 

Pertumbuhan ekonomi menjadi isu penting dalam setiap kemajuan negara di 

dunia. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan tolak ukur 

peningkatan ataupun penurunan kemampuan suatu negara dalam menghasilkan barang 

dan jasa dalam periode tertentu. Selain itu, pertumbuhan ekonomi mencerminkan 

perkembangan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya dijadikan indicator tingkat 

kesejahteraan masyarakat suatu negara (Nasir, 2013: 1). 

 Sebagai indikator untuk melihat pertumbuhan ekonomi daerah yaitu dengan 

memperhatikan tingkat output dengan hasil produksi barang dan jasa yang diukur 

melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Faktor penyebab adanya perubahan 

kekayaan-kekayaan alam salah satunya ialah sumber daya mineral penghasil tambang 

yang diperoleh dari seluruh unit usaha atau sektor-sektor ekonomi dalam suatu wilayah 

dan dengan batasan waktu tertentu. Maka dari itu PDRB dapat menggambarkan 

pertumbuhan ekonomi dalam suatu wilayah dan waktu tertentu (BPS, 2014). 

Ekonomi mineral didefinisikan sebagai suatu negara mineral atau berkembang 

yang menghasilkan setidaknya 8 persen dari PDB dan 40 persen pendapatan ekspor 

mereka dari sektor mineral. Dengan demikian, mereka mencakup sekitar seperempat 

dari semua negara berkembang. Mereka termasuk dua kategori utama, produsen 
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hidrokarbon dan eksportir mineral keras (produsen bijih seperti tembaga dan timah). 

Menurut Auty (1985) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi mineral dan 

kesejahteraan sosialnya lebih rendah daripada ekonomi non mineral pada tingkat 

pembangunan yang sama. Akar dari kinerja ekonomi mineral yang rendah 

dibandingkan negara berkembang lainnya terletak pada fungsi produksi sector 

pertambangan (yaitu rasio modal terhadap tenaga kerja), hubungan domestic dan 

penyebaran sewa mineral.  

Sumatera Selatan merupakan daerah sumber daya alam: migas, mineral hingga 

budaya yang mana data PDRB sektor pertambangan, Dana Alokasi Umum, dan Dana 

Bagi Hasil diambil dari Kementerian Keuangan Pendapatan Daerah dan Badan Pusat 

Statistik delapan Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. 

Menurut data yang telah dibagikan oleh Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia (Kemenkeu) nilai alokasi anggaran transfer ke daerah pada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) terus menguat dan meningkat setiap 

tahunnya. Pada tahun 2012 nilai transfer ke daerah menyentuh angka Rp 476,4 triliun. 

Jumlah tersebut terus menerus meningkat tiap tahunnya sampai tahun 2018. Pada tahun 

2019 besaran Dana Alokasi Umum (DAU) mendominasi jumlah keseluruhan alokasi 

transfer ke daerah yaitu sebesar Rp 402,3 triliun serta diikuti dengan Dana Bagi Hasil 

sebesar Rp 92,7 triliun.  
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Tabel 1.1 Distribusi Persentase PDRB Sektor Pertambangan Atas 

Harga Konstan Delapan Kabupaten Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2012-2019 

Kabupaten/kota 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-rata 

Muara Enim 56,46 56,82 56,41 57,35 57,55 58,11 59,43 55,36 57,18 

Lahat 39,19 38,07 37,09 36,19 35,60 35,95 36,23 34,86 36,64 

Musi Rawas 32,93 31,93 32,41 31,35 31,95 31,76 32,28 32,54 31,14 

Musi Banyuasin 64,69 63,98 63,50 62,43 61,32 60,31 60,01 66,44 62,83 

Pali 47,97 47,61 45,22 45,00 44,21 43,63 43,58 43,2 45,05 

Mura Utara 23,64 20,46 23,97 23,00 22,84 22,79 22,53 24,36 22,94 

OKU 18,90 17,19 15,79 15,06 14,23 14,42 14,17 14,40 15,52 

Prabumulih 10,49 8,54 12,65 12,23 12,00 11,77 11,66 10,61 11,24 

Total 294,27 284,6 287,04 282,61 279,7 278,74 279.89 281,77 282,54 

Sumber: BPS Sumatera Selatan (data telah diolah) 

Dapat dilihat berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah distribusi persentase 

PDRB Provinsi Sumatera Selatan mengalami fluktuasi dari tahun 2012 hingga 2019, 

jumlah penguatan tertinggi yaitu pada tahun 2012 di delapan Kabupaten Provinsi 

Sumatera Selatan. Wilayah Kabupaten dengan rata-rata distribusi persentase PDRB 

tertinggi ialah pada Kabupaten Musi Banyuasin sebesar 62,83 persen, sementara itu 

wilayah dengan rata-rata distribusi persentase PDRB terendah yaitu padah wilayah 

Kabupaten Prabumulih sebesar 11,24 persen. Hal ini yang menyebabkan adanya 

perbedaan yang cukup signifikan antar kedua daerah Kabupaten tersebut ialah 

dikarenakan adanya perbedaan potensi sumber daya alam serta perbedaan kemampuan 

dalam mengolah sumber daya alam yang tersedia pada wilayah di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Pada PDRB antar kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang diambil dari sektor 

pertambangan sesuai dengan pembahasan sebelumnya, PDRB Atas Dasar Harga 
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Konstan pada Kabupaten Musi Banyuasin mencapai angka tertinggi tiap tahunnya 

yaitu tahun 2012-2019 dengan angka tertinggi tahun 2019 dengan total sebesar 42,6 

Miliar Rupiah dengan persentase kontribusi sebesar 14,39 persen dan diikuti dengan 

laju pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 3,23 persen. Sementara itu Kota 

Prabumulih paling tertinggi tahun 2018 hanya menyentuh dengan total 5,1 Miliar 

Rupiah dengan persentase kontribusi sebesar 1,70 persen. Namun, dengan laju 

pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 5,82 tertinggi dibandingkan dengan 

Musi Banyuasin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhang dan Zou (1998) menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh pelaksanaan desentralisasi fiskal, namun hal 

ini hanya dapat terjadi apabila mekanisme desentralisasi fiskal yang dijalankan telah 

dilaksanakan dengan baik. Saragih (2003) menjelaskan bahwa desentralisasi fiskal 

merupakan sebuah proses distribusi anggaran dari tingkat pemerintahan yang lebih 

tinggi kepada pemerintahan yang lebih rendah dengan tujuan mendukung fungsi atau 

tugas pemerintahan dan pelayanan publik sesuai dengan banyaknya kewenangan 

bidang pemerintahan yang dilimpahkan. 

Hamid (2003) menyatakan bahwa desentralisasi fiskal di Indonesia dapat 

diwujudkan dalam bentuk dana perimbangan, yang meliputi transfer Dana 

Perimbangan berupa Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus 

dari pemerintah pusat kepada daerah otonom. Dalam UU No.25 Tahun 1999 

dinyatakan bahwa rumus Dana Alokasi Umum (DAU) didasarkan atas potensi dan 
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kebutuhan daerah, walaupun begitu hubungan antara keduanya perlu memperoleh 

penjelasan lebih lanjut. Bila suatu daerah sudah relatif lebih maju dan mampu berdiri 

sendiri dibandingkan dengan daerah lain, maka daerah bersangkutan akan memerlukan 

bantuan pusat yang relatif lebih kecil. Daerah-daerah yang lebih maju ini pada 

umumnya akan memiliki PAD dan atau bagi hasil pajak dan bukan pajak (Sumber Daya 

Alam) yang relatif besar. Oleh karena itu, dalam merumuskan formula DAU, maka 

disepakati bahwa daerah yang akan memperoleh DAU adalah daerah yang memerlukan 

pembiayaan kebutuhan daerah, tetapi tidak mampu membiayai sendiri dengan 

kemampuan potensi yang ada. Artinya alokasi DAU diberikan untuk membiayai selisih 

antara kebutuhan daerah dan potensinya. 

Tabel 1.2. Dana Bagi Hasil di 8 Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2012-2019 (Miliar Rupiah) 

Kabupaten/kota 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Muara Enim 340.03 439.07 822.45 876.06 783.5 833.49 895.48 1.212.13 

Lahat 280.11 257.16 448.87 363.54 249.44 321.39 459.88 330.4 

Musi Rawas 378.38 386.82 430.73 361.69 343.11 332.04 416.54 514.61 

Musi Banyuasin 1.578.60 1.717.05 2.416.33 1.527.78 1.691.69 1.537.74 1.770.27 2.405.79 

Pali 142.4 121.34 192.87 117.97 219.51 410.74 552.03 485.91 

Mura Utara 101.21 136.22 247.59 124.78 143.66 149.59 164.08 252.19 

Prabumulih 169.3 175.52 279.66 133.08 163.76 176.72 223.97 307.99 

OKU 156.82 153.37 310.67 193.63 169.57 187.13 211.18 260.61 

 Sumber: DJPK. Kemenkeu 

 

Tabel 2 menunjukkan data dari Dana Bagi Hasil delapan Kabupaten Provinsi 

Sumatera Selatan sudah jelas persamaannya dengan data dari distribusi persentase 

PDRB sektor pertambangan, Dana Bagi Hasil Kabupaten Musi Banyuasin selalu 

mengalami penguatan dalam 8 tahun terakhir dari tahun 2012 hingga 2019 dengan rata-
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rata mendapatkan Dana Bagi Hasil sebesar 842.200.812.952,8 Miliar Rupiah dan 

dengan rata-rata distribusi persentase PDRB 62,83 persen walaupun data tersebut 

mengalami fluktuasi. Kemudian daerah yang paling sedikit menerima Dana Bagi Hasil 

adalah Kabupaten Mura Utara (Musi Rawas Utara) dengan rata-rata mendapatkan 

Dana Bagi Hasil sebesar 165.944.935.707,8 Miliar Rupiah, hal ini wajar karena 

Kabupaten Musi Rawas Utara baru terbentuk Tahun 2013 sebagai Daerah Otonomi 

Baru. 

Berdasarkan masalah dan kondisi yang dijelaskan di atas pada permasalahan 

dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh PDRB sektor pertambangan, Dana Alokasi Umum, dan 

Dana Bagi Hasil terhadap Pertumbuhan Ekonomi delapan Kabupaten Penghasil 

Sumber Daya Alam di Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pada dana perimbangan yang dimaksudkan ialah 

Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil pajak dan Bukan Pajak (Sumber Daya 

Alam) dan PDRB sektor pertambangan secara keseluruhan terhadap situasi 

perekonomian yang dideskripsikan melalui pertumbuhan ekonomi delapan 

Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2012 sampai 2019.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberi manfaat untuk mengetahui kondisi PDRB sektor pertambangan 

dalam menjadi acuan pertumbuhan ekonomi delapan Kabupaten penghasil 

Sumber Daya Alam di Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Memberi manfaat untuk mengetahui perkembangan Dana Alokasi Umum 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi delapan Kabupaten Sumber Daya Alam di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

c. Memberi manfaat untuk mengetahui pengaruh Dana Bagi Hasil terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi delapan Kabupaten Sumber Daya Alam di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

2.1.Bagi Penulis 

a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan pada tingkat PDRB sektor 

pertambangan dalam meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi. 

b. Setelah mendapatkan hasil penelitian, diharapkan memberikan referensi 

pembaca dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

c. Berdasarkan penelitiain ini dapat mengetahui pengaruh PDRB sektor 

pertambangan, Dana Alokasi Umum, dan Dana Bagi Hasil terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 
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